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ABSTRAK 

 

AENI ASFI HANI,  “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Pada Materi Speaking Describing People Melalui 

Media Gambar Di Kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari 

Kabupaten Brebes” 

Pada siswa kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten 

Brebes, kesulitan yang sering dialami siswa diantaranya pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris. Hal ini karena Bahasa Inggris merupakan bahasa asing yang 

belum bisa dicerna oleh siswa. Oleh karena itu perlu adanya inovasi media, 

metode dan strategi dalam proses belajar mengajar agar siswa menyukai dan 

mampu memahami bahasa Inggris. 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : (a) Untuk 

mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada materi 

Speaking Describing People melalui media gambar di Kelas V SDN Pengabean 

IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, (b) Untuk mengetahui penggunaan 

media gambar dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris pada materi 

Speaking Describing People di kelas V SDN Pengaben IV Kecamatan Losari 

Kabupaten Brebes dan (c) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pelajaran Bahasa 

Inggris pada materi Speaking Describing People setelah menggunakan media 

gambar di Kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.  

Siswa harus dididik melihat dan menafsirkan gambar. Mereka tidak hanya 

sekedar melihat apa yang ada pada gambar itu, tapi harus pula dapat mengambil 

kesimpulan. Kesanggupan memahami gambar banyak bergantung pada 

pengalaman yang telah ada. Memahami gambar memerlukan pemikiran yang 

kritis. Barang siapa yang dapat menafsirkan gambar, dapat pula menafsirkan 

situasi dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dengan digunakannya media gambar 

dalam pembelajaran, perhatian anak akan semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya perhatian, siswa dengan mudah memahami materi yang 

disampaikan, yang selanjutnya akan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Adapun 

teknik pengumpulan datanya, yaitu : (a) observasi, Strategi ini dilakukan dengan 

pengamatan langsung ke lapangan untuk mengamati aktivitas peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Inggris, (b) tes, diberikan kepada peserta didik untuk 

mengetahui hasil belajar yang diperoleh selama kegiatan penelitian dari beberapa 

siklus, dan (c) Wawancara, digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

responden tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

Hasil data kualitatif dalam panelitian  ini adalah,  aktivitas siswa. Pada 

prasiklus aktivitas siswa 55%, pada siklus I 64,70%, pada siklus II 69,06%, dan 

pada siklus III 83,64%. Sedangkan hasil data kuantitatifnya adalah hasil belajar 

yang berupa nilai rata-rata dan nilai klasikal. Nilai rata-rata pada prasiklus 

mencapai 53,82, pada siklus I 58,82, pada siklus II 62,94 dan pada siklus III 75. 

Selain nilai rata-rata, nilai klasikal juga mengalami peningkatan. Nilai ketuntasan 

klasikal pada prasiklus 47,1%, pada siklus I  64,70%, pada siklus II 73,52% dan 

pada siklus III 94,11%. Dari hasil yang diperoleh, penelitian dengan 

menggunakan media gambar pada siswa SDN Pengabean IV Kecamatan Losari 

Kabupaten Brebes dapat meningkatkan aktivitas dan hasil beajar siswa pada 

materi Speaking Describing People. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu proses untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keterampilan manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia 

sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang diperolehnya. Melalui 

pendidikan juga dapat dikembangkan kemampuan pribadi, daya pikir dan 

tingkah laku yang lebih baik. 

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan 

sudah menjadi harapan masyarakat.Persepsi umum ini menganggap bahwa 

sudah merupakan tugas guru untuk mengajar dan mendidik siswa dengan 

muatan-muatan informasi dan pengetahuan.Namun, tidak semua sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap untuk mendukung 

perkembangan dunia pendidikan.Seorang guru yang mengajar di sekolah yang 

memiliki sarana dan prasarana yang minim harus mampu mengembangkan 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai media, misalnya media 

gambar.Dengan menggunakan media gambar diharapkan siswa dapat 

memahami pembelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. 

Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat banyak unsur yang saling 

berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Unsur-

unsur tersebut adalah pendidik (guru), peserta didik (siswa), kurikulum dan 

lingkungan. Siswa sebagai subjek dalam proses tersebut juga sangat berperan 

dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran. (Sudjana 2001 : 2).  

1 
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Diantara tugas pendidik atau guru adalah menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan 

baik dan bersemangat. Suasana pembelajaran yang demikian akan berdampak 

positif dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal. Oleh karena itu guru 

sebaiknya memiliki kemampuan dalam memilih metode dan media 

pembelajaran yang tepat. Ketidak-tepatan dalam memilih metode dan media 

akan menimbulkan kejenuhan bagi siswa dalam menerima materi yang 

disampaikan sehingga materi kurang dapat dipahami yang akan mengakibatkan 

siswa menjadi apatis.  

Dalam proses belajar mengajar, kesulitan yang sering dialami peserta 

didik di SDN Pengabean IV Kecamatan Losari diantaranya pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris. Hal ini karena Bahasa Inggris merupakan bahasa 

asing yang belum bisa dicerna oleh peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya 

inovasi media, metode dan strategi dalam proses belajar mengajar agar peserta 

didik menyukai dan mampu memahami bahasa Inggris. Hal ini sesuai yang 

diungkapkan oleh S. Nasution (1995 : 9) bahwa guru yang baik menyesuaikan 

metode mengajar dengan  bahan ajar.  

     Menurut Cleoditra (http://cleoditra.blog.uns.ac.id/2010/05/04/pembelajaran-

bahasa-inggris-anak-usiadini-dalam-keluarga-tinjauan-dariteori-psycholinguis-

tics). Penguasaan Bahasa Inggris merupakan kebutuhan yang sangat penting 

bagi masyarakat modern karena penguasaan terhadap bahasa Inggris 

memudahkan seseorang untuk memperluas pergaulannya di dunia 

internasional. Seperti yang dikatakan oleh Fromkin, “English has been called 

http://cleoditra.blog.uns.ac.id/2010/05/04/pembelajaran-ba-hasa%20inggris-anak-usiadini-dalam-keluarga-tinjauan-dariteori-psycholinguis-tics
http://cleoditra.blog.uns.ac.id/2010/05/04/pembelajaran-ba-hasa%20inggris-anak-usiadini-dalam-keluarga-tinjauan-dariteori-psycholinguis-tics
http://cleoditra.blog.uns.ac.id/2010/05/04/pembelajaran-ba-hasa%20inggris-anak-usiadini-dalam-keluarga-tinjauan-dariteori-psycholinguis-tics
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„the lingua franca of the world”Bahasa Inggris telah menjadi bahasa 

internasional yang digunakan hampir di segala bidang kehidupan global. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran di SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes 

mengharapkan adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik. Tetapi upaya 

untuk meningkatkan prestasi tersebut masih belum maksimal, terutama pada 

pelajaran Bahasa Inggris. 

Hal tersebut dibuktikan bahwa di SDN Pengabean IV pembelajaran 

pada umumnya masih bersifat konvensional. Guru kurang kreatif dalam 

menyampaikan materi pelajaran, sehingga penyampaian pembelajarannyapun 

kurang menarik bagi anak, begitu pula dalam pelajaran pengembangan 

berbahasa khususnya dalam meningkatkan kemampuan kosakata bahasa 

Inggris masih terlihat kaku, karena pembelajaran bahasa Inggris dianggap sulit 

dan tidak menyenangkan. Dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran 

jarang sekali guru menggunakan metode dan menyediakan media yang 

menarik bagi anak, baik audio, visual maupun audio visual.Pengajaran yang 

dilakukan masih terpaku pada buku pelajaran yang tersediasehingga anak 

terlihat bosan. 

Keadaan ini membuat siswa membutuhkan perhatian yang lebih, karena 

kognitif siswa belum banyak tersentuh oleh teknologi, informasi dan 

komunikasi.Selain siswa, guru juga berpengaruh besar dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru harus memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan bidang keilmuannya, agar pembelajaran bisa terlaksana dengan 

maksimal.Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung sangatlah dibutuhkan, 
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seperti kita ketahui mata pelajaran Bahasa Inggris sulit terlaksana jika sarana 

dan prasarana tidak memadai. 

Dari kenyataan yang ada di lapangan, khususnya di kelas V SDN 

Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebeshasil belajar Bahasa Inggris 

pada materi Speaking Describingpeoplemasih di bawah nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolahsetiap tahunnya 

yaitu 60.  

Berdasarkan data nilai siswa yang diberikan oleh guru pengajar Bahasa 

Inggris, siswa yang memiliki KKM di bawah 60 sebanyak 18 siswa dari jumlah 

34 siswa. Kenyataan ini berarti siswa yang mencapai nilai KKM hanya 16 

orang atau 47,1%.Hasil ini masih sangat jauh dari yang diharapkan. 

Dari penjelasan di atas, tergambar bahwa diperlukan upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

pada siswa. Oleh karena itu penelitian ini ingin menemukan alternatif “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Inggris Pada 

Materi Speaking Describing People Melalui Media Gambar Di Kelas V 

SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini akan dibagi kedalam 3 bagian yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan berikut : 

a. Masih rendahnya aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dilihat dari faktanya yaitu masih banyak siswa yang pasif 
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b. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. Hal ini dilihat dari 

cara mengajar guru yang hanya mengandalkan buku tanpa adanya media 

lain. 

c. Masih rendahnya nilai hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Inggris 

di kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. Hal 

ini dilihat dari daftar nilai pelajaran Bahasa Inggris pada tahun ajaran  

2011/2012 nilai rata-ratanya hanya 53,82 dan nilai klasikalnya hanya 

47,1%. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris pada 

materi Speaking Describing Peoplemelalui media gambar di kelas V 

SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.   

b. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa 

Inggris pada materi Speaking Describing People di kelas V SDN 

Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. 

c. Hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Inggris pada materi Speaking 

Describing Peopledi kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari 

Kabupaten Brebes. 

3. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka didapat pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 
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a. Bagaimana Aktivitas siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa 

Inggris pada materi Speaking Describing Peoplemelalui media gambar di 

kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes? 

b. Bagaimana penggunaan media gambar dalam pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Inggris pada materi Speaking Describing People di 

kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa pelajaran Bahasa Inggris pada materi 

Speaking Describing Peopledi kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan 

Losari Kabupaten Brebes? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Inggris pada materi Speaking Describing Peoplemelalui media 

gambar di kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten 

Brebes. 

2.Untuk mengetahui penggunaan media gambar dalam pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Inggris pada materi Speaking Describing People di Kelas 

V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Inggris pada 

materi Speaking Describing People melalui media gambardi Kelas V SDN 

Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tindakan kelas ini akan memberikan manfaat berarti 

bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi,khususnya bagi 

perkembangan pelajaran bahasa Inggrisdan umumnya bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam 

mengembangkan program pengembangan pembelajaran, khususnya 

peningkatan hasil belajarpada pelajaran Bahasa Inggris pada anak SD/MI 

b. Bagi Guru 

1. Sebagai masukan bagi guru dalam peningkatan hasil belajar pelajaran 

Bahasa Inggris. 

2. Memberikan informasi tentang peranan atau manfaat media dalam 

proses belajar siswa khususnya dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pelajaran Bahasa Inggris. 

c. Bagi Siswa, memberikan pembelajaran yang maksimal sehingga siswa 

lebih aktif dan berprestasi. 

d. Bagi Lembaga, diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi lembaga 

agar dapat meningkatkan dan mengembangkan program pembelajaran 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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E. Kerangka Pemikiran  

Media gambar adalah salah satu jenis media visual dan merupakan 

media grafis yang paling banyak digunakan (Rayandra, 2011 : 57). Menurut 

Azhar Arsyad (2011 : 113), bahwa tujuan utama penampilan berbagai jenis 

gambar adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan 

kepada siswa.  

Untuk memaksimalkan tujuan penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran, maka menurut Nasution (2010 : 108) harus menggunakan 

beberapa cara yang harus ditempuh. Antara lain : 

a. Usahakan agar setiap anak mendapatkan kesempatan melihat gambar itu 

dengan cermat. 

b. Setiap gambar harus mempunyai tujuan tertentu 

c. Batasi jumlah gambar yang akan diperhatikan 

d. Jelaskan maksud setiap gambar. 

 

Nasution (2010 : 108) menambahkan bahwa anak-anak harus dididik 

melihat dan menafsirkan gambar. Mereka tidak hanya sekedar melihat apa 

yang ada pada gambar itu, tapi harus pula dapat mengambil kesimpulan. 

Kesanggupan memahami gambar banyak bergantung pada pengalaman yang 

telah ada. Memahami gambar memerlukan pemikiran yang kritis. Barang siapa 

yang dapat menafsirkan gambar, dapat pula menafsirkan situasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Jadi dengan digunakannya media gambar dalam pembelajaran, 

perhatian anak akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya perhatian, 

siswa dengan mudah memahami materi yang disampaikan, yang selanjutnya 

akan dapat meningkatkan hasil belajar.  
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Secara grafis, kerangka pemikiran yang dilakukan oleh peneliti 

sebagaimana yang digambarkan oleh Sudjana, yaitu : 

Gambar 1  

Diagram Kerangka Berfikir 

 

     

 

 

              

        

           

 

        

 

           

 

 

 

 

 

 

      

    

     

 

        

           

 

 

(Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.2009 : 2) 
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rata,meningkat dan klasikal telah 

mencapai target 
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F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis tindakan yang 

diajukan peneliti adalah sebagai berikut.“Jika media gambar diterapkanpada 

mata pelajaran bahasa Inggris materi Speaking Describing People, maka hasil 

belajar siswa kelas V SDN Pengabean IV Kecamatan Losari Kabupaten Brebes 

dapat meningkat”. 
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